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Summary 
This paper presents the results of the study on top soil decretion and ground exposure caused 
by controlled logging. The case study was carried out at a forest company in Center Kalimantan 
in 1998. The aim of the study was to find the effect of controlled skidding on minimizing top-soil 
displacement and ground exposure. 
Data collected were the number of felled trees, number of trees with diameter of 20 cm and 
greater, and depths of top-soil displacement and of ground exposure. The data were further 
analyzed by using the t-test. 
The study showed the following results : 
1. The average top-soil displacements caused by controlled skidding for slope of 0-15%; 15-25% 
and greater than 25% were respectively 8.1 mm; 11.7 mm and 16.8 mm, each per 100 m in 
length of skidding trail. Mean while, the average displacement with correspanding slopes for 
the conventional slopes were consecutively 9.7 mm; 12.84 mm and 18.7 mm per 100 m-length 
of the skidding trail. It was found out the difference in the displacements between the former 
and the latter as much as 1.6 mm on 0-15% slope was highly significant (p •= 0.99). 
2. The average ground exposures due to controlled skidding and for the conventional were 
respectively 15.81% and 21.21%. This difference between the former and the latter as much as 
5.4% in this regard has significant (p= 0.95). 
Keywords ; controlled skidding, displacement, top soil, ground exposure. 
Ringkasan 
Tulisan ini mengetengahkan hasil penelitian tentang penggeseran lapisan tanah atas dan 
keterbukaan lahan akibat kegiatan penyaradan kayu terkendali. Penelitian telah dilakukan di 
satu perusahaan hutan di Kalimantan Tengah pada tahun 1998. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemanenan terkendali terhadap penggeseran lapisan tanah atas dan 
keterbukaan lahan. 
Data yang dikumpulkan adalah : jumlah pohon ditebang, jumlah pohon berdiameter 20 cm 
dan ke atas, kedalaman penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan. Data dianalisis 
dengan menggunakan uji-t. 
Penelitian menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penggeseran lapisan tanah atas rata-rata akibat penyaradan terkendali untuk kelas 
kelerengan: 0-15%; 15-25% dan >25% berturut-tuntt adalah 8,1 mm; 11,7 mm dan 16,8 mm 
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per 100 m panjang jalan sarad. Untuk penyaradan konvensional adalah 9,7 mm; 12,84 mm 
dan 18,7 mm per 100 m panjang jalan sarad. Terjadi pengurangan sebesar 1,6 mm pada kelas 
kelerengau 0-15 mm (bcrbeda sangat nyala). 
2. Derajat kelerbukaan lalian rata-rata akibat penyaradan terkendali adalah 15,81% dan 
21,21% imtuk penyaradan konvensional. Terjadi pengurangan keterbukaan lahan sebesar 
5,4%i (berbeda nyata). 
Kata Kunci: penyaradan terkendali, penggeseran, lapisan tanah atas, keterbukaan lahan. 
/. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pemanenan kayu pada hakekatnya adalah upaya untuk mengubah pohon yang 
terdapat di hutan tennasuk' memindalikarmya sehingga beniianfaat bagi kchidupan 
ekononii dan sosial budaya niasyarakat. Kegiatan pemanenan kayu pada umuiiuiya 
terdiri atas enipat unsur kegiatan utania, yaitu : pembukaan wilayah hutan (PWH), 
penebangan, penyaradan dan pengangkutan. Kegiatan pemanenan kayu sebagai 
kmici iiiata rantai penianfaatan hutan produksi alani dituntut untuk dilaksanakan 
secara terencana agar tidak merusak keseinibangan dinaniis dari misur lingkungan 
hutan. 
Dalam prakteknya kegiatan pembalakan tersebut menierlukan arahan yaiig rinci 
tentang bagainiana nienata pra kondisi dan bagaimana cara nielaksanakan 
pembukaan wilayah, penebangan pohon, penyaradan dan pengangkutan kayu dari 
hutan ke tenipat penmnpukan kayu (TPK). Oleh karena syarat yang harus dipenuhi 
adalah tidak merusak keseinibangan dinaniis unsur lingkungan hutan, niaka dalara 
pelaksanaamiya haruslah didasarkan pada pendekatan ekosistem. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kendalipun arahan pelaksanaan 
pemanenan kayu sudah dituangkan dalani Petunjuk Teknik Pelaksanaan Sistem 
Silvikultur TPTl, akan tetapi dalani pelaksanaannya sebagian besar pengelola HPH 
masih saja menitik beratkan pada kepentingan ekonomis daripada kepentingan 
ekologis. Tampaknya para pengelola HPH belum merasa yakin bahwa keuntuiigan 
ekologis yang diperoieh pada waktu sekarang akan menghasilkan keuntungan 
ekononii dalani jangka panjang. 
Di sisi lain, sanipai saat ini penilaian niutu (rusak atau tidaknya) hutan bekas 
tebangan yang dikelola dengan sistem silvikultur TPTl masih ditekankan pada 
aspek vegetasi, kliususnya keberadaan pohon inti, tiang, pancang, seniai dan pohon 
induk. Sedangkan perubahan yang terjadi pada aspek fisis tanah yang merupakan 
unsur iingkmigan hutan kurang diperhatikan. Dengan dcmikian pemanenan 
terkendali seyogyanya diartikan sebagai pemanenan yang juga tidak begitu banyak 
merubah kondisi aspek fisis tanah. 
Kegiatan PWH, penebangan dan penyaradan merupakan komponen kegiatan 
pemanenan yang menimbulkan gangguan yang cukup drastis terhadap ekosistem 
sumberdaya hutan. Wijayanti (1993) nienyatakan bahwa setiap pohon yang 
ditebang di hutan produksi tipe tanah kering yang dikelola dengan sistem TPTl 
akan mengakibatkan tajuk terbuka seluas 177 ni . 
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Idris (1987) mengemukakaii bahwa kegiatan penyaradan kayu dengan traktor 
mengakibatkan tanah tergeser rata-rata 0,06 m''/m panjang jalan sarad. Sedangkan 
Idris (1996) mengemukakan bahwa keadaan awal yang menyebabkan terjadinya 
perubahan iklim mikro akibat kegiatan penebangan dan pemaradan adalah 
terbukanya tajiik pohon. Hasil penelitiannya lebih lanjut menunjukkan bahwa pada 
intensitas penebangan dan penyaradan sebanjak 2-7 pohon/lia, mengakibatkan tajuk 
pohon terbuka seluas 354-1.239 m^/ha. 
Hampir seluruh peneliti lapangan yang terkait dalam konteks masalah ini 
melaporkan hasil pengamatamiya bahwa penyebab terjadinya kerusakan lingkungan 
hutan akibat kegiatan pemanenan kayu adalah tidak dilaksanakannya teknik 
penebangan dan penyaradan secara benar {improper technique). Untuk 
membuktikan hal tersebut, Suhartana (1996) mencoba membandingkan derajat 
keterbukaan lahan dan terjadinya jalan sarad tidak produktif antara penyaradan 
yang direncanakan, yaitu penyaradan yang pelaksanaamiya diarahkan sesuai dengan 
Petunjuk Teknis TPTI, dengan penyaradan konvensional, vaitu penyaradan yang 
pelaksanaannya diserahkan sepenulinya kepada operator setempat, di satu areal 
HPH di Kalimantan Timur. Hasilnya menunjukkan bahwa terjadi penurunan derajat 
keterbukaan lahan sebesar 4% dan penurunan terjadinya jalan sarad tidak produktif 
sebesar 5,6% dibandingkan dengan penyaradan konvensional. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diacu di atas, tampak bahwa para peneliti 
hanya melaporkan seberapa besar kerusakan lingkungan yang terjadi. Sedangkan 
seberapa jauh kerusakan yang terjadi tersebut mengancam terhadap kemungkinan 
tercapainya kesinambimgan hasil, masih merupakan pertanyaan yang perlu dijawab 
di lapangan melalui penelaahan ambang batas kerusakan lingkungan hutan. 
Bertolak dari latar belakang dan pennasalahan di muka, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara penyaradan terhadap : (1) besamva 
derajat keterbukaan lahan yang terjadi; (2) besamya penggeseran lapisan tanah atas. 
Sedangkan sasaramiya adalah tersedianya infomiasi sampai seberapa jauh 
penyaradan terkendali lebih baik daripada penvaradan konvensional berdasarkan 
aspek penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan. 
//. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 1998 di areal kerja HPH PT Johanes 
Arnold Pisy. Areal ini temiasuk ke dalam wilayah Cabang Dinas Kehutanan 
Kahayan, Dinas Kehutanan Propinsi Kalimantan Tcngah. Menurut administrasinva 
termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kapuas, Propinsi Dati I Kalimantan Tengah. 
Keadaan areal penelitian sebagian besar memiliki kemiringan lapangan antara 
5% - 3 5 % dengan ketinggian tempat antara 0 - 800 m dari permukaan laut. 
Keadaan tegakan pada areal penelitian > ang didominasi oleh jenis pohon dari famili 
Dipterocarpaceae memiliki kerapatan antara 109-136 pohon/lia (untuk pohon 
berdiameter 20 cm dan ke atas). Keadaan pohomiya sebagian besar memiliki banir. 
Untuk tumbuhan bawah, rata-rata memiliki kerapatan sedang. Dalam pemanenan 
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kayxinya, alat utama yang diguiiakan adalah gergaji raiitai merek Stihl tipe 070 
untuk kegiatan penebangan dan penibagian batangiiya, traktor merek Caterpillar 
tipe D7G uiituk penyaradan dan pembuatan jalan serta truk gandengan (trailler) 
merek Nissan tipe KD50 untuk peiigangkutan kayiuiya. 
B. Obyek Penelitian 
Obyek dalani penelitian ini adalah blok tebangan yang temiasuk ke dalam 
Rencana Kar>a Tahunan (RKT) tahun 1998/1999 nieliputi kegiatan penebangan dan 
penyaradamiya. 
C. Bahan dan Alat 
Bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : meteran, pita-phi, cat, kuas, gergaji rantai merek Stihl tipe 070 mituk 
kegiatan penebangan dan penibagian batang serta traktor merek Caterpillar tipe 
D7G untuk penyaradannya. 
D. Prusedur Penelitian 
Pengunipulan data dilakukan dengaii metode pengukuran langsung di lapangan 
dan vvawancara sebagai data penmijang. Adapun tahapnya adalah sebagai berikut; 
1) Menetapkan secara purposif satu petak tebang yang segera akan dilakukan 
penebangan. 
2) Dari petak tebang terpilih, dibuat petak ukur berukuran 100 m x 100 m sebanyak 
4 buah untuk penyaradan terkendali dan 4 buah untuk penyaradan konvensional. 
3) Melaksanakan penebangan dan penyaradan dengan ketentuaii sebagai berikut: 
Pada petak terkendali: 
1) Menibuat perencanaan jalan sarad berdasarkan topografi dan lokasi 
penyebaran pohon dengan tanda yang jelas (cat kuning) di lapangan, dengan 
arahan jalan sarad dibuat sependek niungkin dan menghindari rusakiiya pohon 
inti dan pohon induk serta tegakan tinggal yang rapat. 
2) Melakukan pembersihan scniak bclukar di sekitar pohon yang akan ditebang. 
3) Menetapkan arah rcbah pohon sehingga niembentuk sudut lancip dengan arah 
penyaradan yang akan dilakukan, menghindari jatulmya pohon ke arah pohon 
inti dan pohon induk serta lereiig bawali/jurang dan tegakan tinggal yang 
rapat di sekitaniya. 
4) Melakukan pcnghilangan banir pada pohon tebang yang berbanir. 
5) Menibuat alas takik rebah dan takik balas serendah mungkin (sekitar 54 cm 
dari perniukaan tanah). 
6) Pada waktu penyaradan dilakukan bagian depan kayu yang disarad terangkat 
dari perniukaan tanah dengan bantuan tenaga dari tromol. 
7) Traktor sarad tidak menibuat gerakan menibelok yang tajam dan niendadak 
yang akan mengakibatkan kajoi yang disarad menyapu kir i kanan tegakan 
tinggal. 
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8) Bila traktor sarad tidak kuat nienyarad kayu pada arah mendaki, dilakukan 
tekiiik "'winching", yaitu traktor tetap bergerak maju dengan mengulur kabel 
pada troniol sehingga kayu yang disarad tidak bergerak, untuk selanjutnya 
traktor sarad berhenti tidak bergerak sedangkan kabel sarad digulung dengan 
tromol sehingga kayu yang disarad dapat ditarik. 
9) Pada waktu nienuruni lereng, traktor sarad bergerak niembentuk sudut lancip 
dengan arah lurus menunmnya lereng tanpa menurunkan pisaunya. 
Pada petak konvenslonal: 
Teknik pelaksanaan penebangan dan penyaradan diseralikan sepenuhnya pada 
penebang dan penyarad setempat untuk melaksanakan kebiasaan mereka. 
Parameter yang diukur adalah: 
1) Keterbukaan lalian: dengan memproyeksikan keterbukaan tajuk di lantai 
hutan akibat penebangan dan penyaradan. 
2) Penggeseran lapisan tanah atas bekas jalan sarad ; dengan cara mengukur 
kedalanian lapisan tanah yang tergeser pada tiga kelas kelerengan; yaitu 0-
15%, 15-25% dan di atas 25%. Di setiap kelas kelerengan sepanjang jalan 
sarad dibuat 5 titik ke dalanian ke arah lebar dan bergerak ke arah panjang 
jalan setiap 20 m. 
3) Panjang jalan sarad dan jmnlah pohon ditebang/disarad dicatat dan diamati. 
Data uinuin yang dicatat meliputi: keadaan unium perusahaan dan data 
penunjang laimiya yang dikutip dari perusahaan dan wawancara dengan karyawan. 
E. Pengulahan Data 
Data lapangan berupa keterbukaan lahan dan kedalaman penggeseran lapisan 
tanah atas ditabulasikan. 
1) Keterbukaan lahan : caranya memproyeksikan keterbukaan tajuk di lantai hutan 
keniudian dari proyeksi tersebut diukur dengan kertas niilimeter atau planimeter 
dan di persentasekan terhadap luas kawasan yang dipanen. 
2) Penggeseran lapisan tanah atas : data lapangan diolali ke dalam bentuk tabulasi 
untuk dicari nilai rata-rata dan sinipangan bakunya. 
Untiik menibandingkan kedua teknik penyaradan di atas, meliputi keterbukaan 
lalian dan penggeseran lapisan tanah atas ,dilakukan uji-t (Steel dan Torrie, 1976). 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penggeseran Lapisan Tanah Atas 
Untxik pengukuran penggeseran lapisan tanah atas dilakukan di atas bekas jalan 
sarad. Hasil pengamatan dan pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1 yang 
menunjukkan bahwa kedalaman penggeseran lapisan tanah atas bekas jalan sarad 
pada petak terkendali berturut-tnrut adalah :untuk kelerengan 0-15% berkisar antara 
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6-10 nun dengan rata-rata 8.1 nun; untuk kelerengan 15-25% berkisar antara 8-16 
nun dengan rata-rata 11.7 nun dan untuk kelerengan >25% berkisar antara 13-20 
nun dengan rata-rata 16.8 nun. Pada Tabel 1 tersebut juga diperlihatkan kedalaman 
penggeseran lapisan tanah atas untuk petak konvensional yang besamya berturut-
tunit untuk kelerengan seperti tersebut di atas adalah sebesar : 6-12 inni dengan 
rata-rata 9.7 nun; 10-18 nun dengan rata-rata 12.84 nun dan 8-25 mni dengan rata-
rata 18.7 nun. 
Hal di atas dapat diartikan baliwa pada petak terkendali untuk kelerengan 
berlunit-tunit seperti tersebut di muka adalah sebagai berikut: setiap 100 m panjang 
jalan sarad telah terjadi penggeseran lapisan tanah atas akibat kegiatan 
penyaradan dengan traktor sebesar rata-rata 8.1 nun; 11.7 mm dan 16.8 nmi per 100 
m panjang jalan sarad. Sedangkan mituk petak konvensional penggeseran lapisan 
tanah atas tersebut adalah sebagai berikut : 9.7 mm; 12.84 mm dan 18.7 mm per 
100 m panjang jalan sarad. 
Tabel 1. Kedalaman penggeseran lapisan tanah atas akibat kegiatan penyaradan 
Table 1. The deptlis of top soil displacement caused by skidding activity 
Terkendali [Controlled] Konvensional {Conventionarj 
Ho. Titik ukur Kedalaman,mm [Depth, mm) Kedalaman, mm {Depth, mm) 
[Point) 0-15% 15-25% >25% 0-15% 15-25% >25% 
1 10 16 13 6 10 20 
2 9 12 14 7 18 19 
3 8 13 15 10 10 21 
4 7 13 16 10 12 18 
5 6 15 17 11 14 17 
6 6 8 20 11 12 16 
7 8 12 20 12 12 15 
8 7 12 18 12 13 20 
9 9 8 19 9 13 21 
10 10 11 13 9 14 19 
11 10 19 14 10 14 18 
12 9 11 15 10 15 25 
13 6 14 16 11 13 19 
14 7 14 17 11 13 8 
15 8 10 20 8 12 27 
16 6 9 19 8 12 16 
17 6 10 18 9 6 17 
18 9 11 17 9 8 15 
19 10 12 16 10 16 19 
20 8 7 15 10 12 18 
21 10 11 16 11 13 21 
22 9 10 17 11 14 20 
23 8 12 18 9 14 19 
24 7 13 19 9 13 24 
25 6 9 18 10 15 20 
Jumlah [Sum) 203 292 420 243 321 467 
Rata-rata (Mean) 8.1 11.7 16.8 9.7 12.84 18.7 
Simpangan baku [Standard deviation) 1.48 2.69 2.12 1.46 2.48 5.15 
Koefislen keragaman (Coeff of variation), % 18,27 22,99 12,62 15,02 19,31 27,54 
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Berdasarkan analisis uji-t untuk membandingkan kedua teknik tersebut 
didapatkan t-hitung untuk kelas kelerengan 0-15% = 3.848** (t-tabel 99% = 2.682), 
15-25% = 1.453 (t-tabel 95% = 2.011) dan >25% = 1.706. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa penggeseran lapisan tanah atas antara petak terkendali dan konvensional 
pada kelas kelerengan 0-15% adalah sangat berbeda nyata. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa teknik penyaradan terkendali adalah lebih baik daripada teknik 
konvensional bila dilihat dari segi penggeseran lapisan tanah atas pada kelas 
kelerengan 0-15%. Hal ini dapat terjadi karena pada kelerengan 0-15%, untuk 
penyaradan terkendali, penurunan pisau traktor pada saat menuruni lereng masih 
bisa dihindari sedangkan pada konvensional tidak.Untuk kelas kelerengan 15-25% 
dan >25% penggeseran lapisan tanah atas kedua teknik penyaradan tersebut adalah 
tidak berbeda nyata. Dengan demikian dari segi penggeseran lapisan tanah atas 
pada kelas kelerengan ini, kedua teknik penyaradan adalah relatif sama. 
Selain itu berdasarkan nilai koefisien keragaman pada kelas kelerengan 0-15% 
dan 15-25% temyata bahwa penggeseran lapisan tanah atas akibat penyaradan pada 
petak terkendali lebih tinggi bila dibandingkan dengan penggeseran lapisan tanah 
atas pada penyaradan konvensional, yaitu berturut-turut 18,27% dan 22,99% 
dibanding dengan 15,02% dan 19,31%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi 
penggeseran lapisan tanah atas pada petak terkendali lebih besar dibandingkan 
dengan variasi penggeseran lapisan tanah atas pada petak konvensional. Akan tetapi 
nilai koefisien keragaman pada kelas kelerengan di atas 25% menunjukkan bahwa 
penggeseran lapisan tanah atas pada petak terkendali lebih rendah bila 
dibandingkan dengan penggeseran lapisan tanah atas pada petak konvensional, 
yaitu 12,62% dibanding 27,54%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi penggeseran 
lapisan tanah atas pada petak terkendali lebih kecil daripada petak konvensional. 
B. Keterbukaan Lahan 
Hasil pengamatan dan pengukuran berupa derajat keterbukaan lahan (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa telah terjadi keterbukaan lahan akibat kegiatan penyaradan 
pada petak terkendali yang besamya berkisar antara 14.25-20% dengan rata-rata 
15.81%. Sedangkan keterbukaan lahan akibat penyaradan pada petak konvensional 
besamya berkisar antara 18.75-25% dengan rata-rata 21.25%. 
Hasil uji-t untuk membandingkan derajat keterbukaan lahan antara kedua teknik 
penyaradan tersebut, menghasilkan t-hitung = 2.479* (t-tabel 95% = 2.447). Hal ini 
dapat diartikan bahwa keterbukaan lahan rata-rata yang terjadi antara kedua teknik 
adalah berbeda nyata. Dengan demikian bila ditinjau dari segi keterbukaan lahan 
yang terjadi, teknik penyaradan terkendali lebih baik daripada teknik konvensional 
karena keterbukaan lahannya lebih kecil. Selain itu berdasarkan nilai koefisien 
keragamannya temyata bahwa keterbukaan lahan akibat penyaradan terkendali 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan keterbukaan lahan pada teknik konvensional, 
yaitu 20,49%o dibanding 13,98%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi keterbukaan 
lahan akibat penyaradan pada teknik terkendali lebih besar daripada keterbukaan 
lahan pada teknik konvensional. 
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Table 2. Keterbukaan lahan akibat kegiatan penyaradan 
Table 2. Ground exposures caused by skidding activity 
Terkendai {Controlled} Konvensional [Conventional) 
No. Petak Pohon ditebang, Kerapatan Pohon ditebang, Kerapatan 
( " ° '> pohon/ha tegakan, pohon/ha Keterbukaan lahan ^ ,^3 Keterbukaan bhan 
[Felledtrees, (Stand density. (Ground exposure) (pe//«yfrBes, {Stent density, (Ground exposure) 
treesAia) trees/lia) (^1 treesflm) treesAta) (^1 
1 10 128 14.25 10 109 18.75 
2 10 122 16,50 10 120 22.25 
3 10 124 12.50 10 130 25.00 
4 10 136 20.00 10 115 19.00 
Jumlah (Sum) 62.25 85 
Rata-rata {Mean) 15.81 21.25 
Simpangan baku 
{Standard deviation) 
3.24 2.97 
Koefisien keragaman,% 
[CoefUci&it of variation). 
20,49 13,98 
Adanya keterbukaan tajuk yang selanjutnya disebut keterbukaan lahan dalam 
penelitian ini meliputi tajuk terbuka akibat kegiatan pembuatan jalan sarad dan 
penyaradan. Pengamatan di lapangan memperlihatkan bahwa pada kegiatan 
penebangan, pohon ditebang tanpa mempertimbangkan keselamatan pohon di 
sekitamya dan arah penyaradan yang akan dilakukan. Teijadinya keterbukaan lahan 
pada kegiatan penyaradan adalah akibat dari tidak diketahuinya kedudukan kayu 
yang akan disarad secara pasti oleh operator traktor dan pembantunya di lapangan. 
Hal ini dapat terjadi karena pelaksanaan ITSP belum berjalan sebagaimana 
mestinya. Seperti belum adanya penetapan arah rebah yang sesuai dan penandaan 
pohon yang akan ditebang. 
Kemmigkinan terjadinya keterbukaan lahan yang lebih luas pada kegiatan 
penyaradan dapat dikurangi apabila dalam pencarian kayu yang akan disarad tidak 
dilakukan langsung menggunakan traktor, akan tetapi dilakukan oleh pembantu 
operator traktor terlebih dahulu. Setelah kedudukan kayu diketahui secara pasti, 
barulah traktor dijalankan menuju tempat bersangkutan. Akan lebih baik lagi 
apabila jalan sarad direncanakan terlebih dahulu sebelum kegiatan penyaradan 
dilakukan agar sesuai dengan peraturan yang masih berlaku (TPTI). 
C. Pembahasan Umum 
Berdasarkan paparan di niuka, apabila dilihat dari aspek penggeseran lapisan 
tanah atas dan keterbukaan lahan yang terjadi, terayata teknik penyaradan 
terkendali lebih baik daripada teknik penyaradan konvensional. Berdasarkan Tabel 
1 dan Tabel 2 dapat dilihat bahwa apabila menggunakan teknik terkendali dalam 
penyaradan kayu, temyata dapat menurunkan penggeseran lapisan tanah atas 
sebesar {(9,7+12,84+18,7);3}- {(8,1+11,7+16,8):3} = 13,75 - 12,2 = 1,55 mm dan 
dapat menurunkan derajat keterbukaan lahan sebesar 21,25% - 15,81% = 5,44%. 
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Dengan demikian apabila melakukan kegiatan penebangan dan penyaradan, 
disarankan menggimakan teknik terkendali. 
Idris (1987) melaporkan bahwa telah terjadi penggeseran lapisan tanah atas 
akibat kegiatan penyaradan dengan traktor sebesar 0,06 mVm panjang jalan sarad 
atau 6%. 
NRMP (1997) melaporkan bahwa penyaradan dengan traktor telah 
menimbulkan penggeseran lapisan tanah atas untuk petak perlakuan (terkendali) 
rata-rata sebesar 4,2% dan untuk petak kontrol rata-rata 6,4%. Sedangkan pada 
penelitian ini menunjukkan penggeseran lapisan tanah atas pada teknik terkendali 
rata-rata 12,2 mm/100 m panjang jalan sarad. Apabila lebar rata-rata jalan sarad 
adalah 4 m dan panjang jalan sarad 100 m, maka kubikasi pergeseran lapisan tanah 
atas dengan teknik terkendali adalah 0,0122 x 4 x 100 = 4,88 m^/100 m atau 0,05 
m^/m panjang jalan sarad atau 5%. Sedangkan untuk teknik penyaradan 
konvensional besamya penggeseran lapisan tanah atas rata-rata adalali 13,75 
mm/100 m panjang jalan sarad atau 0,01375 x 4 x 100 = 0,055 iia/m panjang jalan 
sarad yang setara dengan 5,5%. Dengan demikian teknik penyaradan terkendali 
menimbulkan penggeseran lapisan tanah atas yang lebih rendah bila dibandingkan 
dengan teknik konvensional. 
Untuk keterbukaan lahan akibat kegiatan penyaradan dengan traktor, NRMP 
(1997) melaporkan bahwa besamya penutupan tajuk untuk perlakuan 61,0% dan 
untuk kontrol adalah 42,5%. Hal ini berarti bahwa akibat penyaradan untuk 
perlakuan (terkendali) telah terjadi keterbukaan tajuk (keterbukaan lahan) sebesar 
i00%-61% = 39% dan untuk kontrol (konvensional) sebesar 100%-42,5% = 57,5%. 
Sedangkan menurut Idris (1987) telah terjadi keterbukaan lahan akibat kegiatan 
penyaradan dengan traktor sebesar rata-rata 796,5 m'/ha atau setara dengan 7,97%. 
Sedangkan pada penelitian ini keterbukaan lahan yang terjadi untiJ< teknik 
terkendali rata-rata sebesar 15,81% dan untuk teknik konvensional rata-rata sebesar 
21,21%). Dengan demikian teknik penyaradan terkendali menimbulkan keterbukaan 
lahan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan teknik konvensional. 
Tabel 3. Penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan akibat penyaradan 
Table 3. Top-soil displacement and ground exposure caused by skidding 
Sistem penyaradan Parameter (Parametre) (%) 
(Skidding system) No. Penggeseran lapisan tanah atas 
(Top soil displacement) 
Keterbukaan lahan 
[Ground exposure) 
Terkendali {Controlled} 1. 
2. 
3. 
5,0 
6,0 
4,2 
15,81 
7,97 
39,00 
Rata-rata (Average) 5,07 20,93 
Konvensional (Conventional) 1. 
2. 
3. 
5,5 
-*) 
6,4 
21,21 
"*) 
57,50 
Rata-rata (Average) 5,95 39,36 
Keterangan (Remarks) : 1= Hasil penelitian ini (Results of this study), 2=Hasil pengamatan (Obsen/ed by). Idris (1987,, 
3= Hasil pengamatan (Observed by) NRMP (1997); *) = Tidak ada data (Wo available data). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikeraukakan perbandingan antara teknik 
penyaradan kayu terkendali dengan teknik konvensional ditinjau dari aspek 
penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan (Tabel 3). Temyata bahwa 
penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan rata-rata yang terjadi akibat 
teknik penyaradan terkendali lebih rendah bila dibandingkan dengan teknik 
penyaradan konvensional, yaitu berturut-turut 5,07% dan 20,93% dibandingkan 
dengan 5,95% dan 39,36%. 
IV. KESIMPVLAN DAN SARAN 
1. Penggeseran lapisan tanah atas akibat kegiatan penyaradan kayu terkendah rata-
rata 12,2 mm setara 5,0%) lebih kecil daripada penyaradan konvensional (rata-
rata 13,75mm setara 5,5%). Hal ini berarti terjadi pengurangan rata-rata 1,55 mm 
atau setara 0,5%). 
2. Deraj at keterbukaan lahan rata-rata untuk penyaradan terkendali adalah 15.81% 
dan untuk penyaradan konvensional sebesar 21.21%. Terjadi pengurangan 
keterbukaan lahan sebesar 5,4%o . 
3. Disarankan untuk melakukan penyaradan terkendali agar kerusakan yang terjadi 
berupa penggeseran lapisan tanah atas dan keterbukaan lahan menjadi minimal. 
DAFTARPVSTAKA 
Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan. 1994. Petunjuk Teknis Tebang Pilih 
Tanam Indonesia (TPTI) pada hutan alam daratan. Departemen Kehutanan, 
Jakarta. 
Idris, M.M. 1987. Pengaruh penyaradan kayu dengan traktor berban ulat terhadap 
kerusakan tegakan tinggal, pergeseran serta pemadatan tanah hutan. Studi kasus 
di PT Kayu Lapis Indonesia, Kalimantan Barat. Tesis Fakultas Pasca Sarjana 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. Tidak diterbitkan. 
Idris, M.M. 1996. Dampak penebangan dan penyaradan di hutan produksi terbatas 
terhadap erosi tanah, keadaan iklim mikro serta permudaan alam : studi kasus 
di areal kerja HPH PT Indexim Utama Corp., Propinsi Dati I Kalimantan 
Tengah, Disertasi Program Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
Tidak diterbitkan. 
NRMP. 1997. Reducing logging waste and related impact: Report on an operational 
logging trial evolution of the harvested stand. National Resource Management 
Project, Jakarta. 
Steel, R.G.D. and J.H.Torrie. 1976. Principles and procedure of statistic. Mc. Graw-
Hill Book Co., New York. 
218 Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 17 No. 4 (2000) 
Suhartana, S. 1996. Minimasi keterbukaan lahan melalui penyaradan yang 
direiicaiiakan : kasus di dua perusahaan hutan di Kalimantan Timur. Buletin 
Penelitian Hasil Hutan 14 (10) ; 444-453. 
Wijayanti, T. 1993. Nilai kerusakan tegakan tinggal akibat kegiatan pemanenan 
kayu dengan sistem TPTI di areal HPH PT Narkata Rimba, Kalimantan Timur. 
Skripsi Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. Tidak diterbitkan. 
Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 17 No. 4 (2000) 219 
